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ABSTRACT 

The author's research aimed to determine and analyze the 

influence of work experience, work skills, work discipline, work 

motivation, incentives, and workload, both individually and 
collectively, on employee performance in the Goods/Services 

Procurement Section of the Lahat Regency Regional Secretariat. 

The research method used in this study was quantitative, using a 
questionnaire distributed to respondents. Data quality was tested 

using validity, reliability, and normality tests. The analysis used 

descriptive and inferential analyses using statistical calculations 

using multiple regression formulas, partial and simultaneous 
tests, and coefficients of determination. The results showed that 

work experience, work skills, work discipline, work motivation, 

incentives, and workload have a positive effect, both individually 
and collectively, on employee performance in the Goods/Services 

Procurement Section of the Lahat Regency Regional Secretariat. 

This is an open access article 

under the CC–BY-SA license 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Prestasi kerja merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. 

Prestasi kerja dapat dilihat dari pencapaian hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas 

sesuai dengan target dan standar yang telah ditetapkan. Pegawai yang mampu 

melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien serta mencapai hasil kerja sesuai dengan 

tanggung jawabnya menunjukkan prestasi kerja yang baik. Oleh karena itu, peningkatan 

prestasi kerja pegawai menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh 

organisasi dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pegawai yang memiliki 

mailto:darliansyah80@gmail.com
mailto:markoilpiyanto2020@gmail.com
mailto:delvinayulanda22@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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prestasi kerja yang baik diharapkan mampu memberikan kontribusi melalui kemampuan, 

ide, dan gagasan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

 Prestasi kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal 

dari dalam diri pegawai maupun dari lingkungan organisasi. Beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi prestasi kerja antara lain pengalaman kerja, keterampilan kerja, disiplin 

kerja, motivasi kerja, insentif, dan beban kerja. Pengalaman kerja merupakan proses 

pembentukan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh seseorang melalui keterlibatan 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Pegawai yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak 

umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap tugas dan tanggung jawabnya 

sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efektif. Pengalaman juga dapat 

membantu pegawai dalam menghadapi berbagai permasalahan pekerjaan karena telah 

memiliki pengetahuan dan pembelajaran dari pengalaman sebelumnya. 

 Selain pengalaman kerja, keterampilan kerja juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung pencapaian prestasi kerja pegawai. Keterampilan kerja merupakan 

kemampuan pegawai dalam menggunakan pengetahuan, pikiran, dan gagasan untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Keterampilan dapat diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan, pengalaman, maupun pembinaan secara berkelanjutan. Pegawai 

yang memiliki keterampilan kerja yang baik akan lebih mudah memahami tugas, 

menentukan cara penyelesaian pekerjaan, serta melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

prosedur dan standar yang telah ditetapkan. 

 Faktor lainnya adalah disiplin kerja yang mencerminkan sikap dan perilaku 

pegawai dalam menaati peraturan dan ketentuan organisasi. Disiplin kerja yang baik dapat 

mendorong pegawai melaksanakan tugas secara tertib dan bertanggung jawab. Motivasi 

kerja juga berperan dalam mendorong semangat dan kemauan pegawai dalam 

melaksanakan tugas. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki inisiatif 

dan kesediaan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Selain itu, insentif sebagai 

bentuk imbalan atau penghargaan atas pencapaian kerja dapat meningkatkan semangat 

pegawai. Sementara itu, beban kerja perlu disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas 

masing-masing pegawai agar pekerjaan dapat diselesaikan secara optimal. 

 Berdasarkan hasil pengamatan awal pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa 

Sekretariat Daerah Kabupaten Lahat, masih ditemukan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan prestasi kerja pegawai. Dari aspek pengalaman kerja, masih terdapat 
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pegawai yang memiliki masa kerja relatif belum lama sehingga pengalaman dalam 

melaksanakan pekerjaan masih terbatas. Dari aspek keterampilan kerja, masih terdapat 

pegawai yang belum optimal dalam menentukan cara penyelesaian pekerjaan, bekerja 

sesuai prosedur, dan menyelesaikan pekerjaan secara mandiri. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman dan keterampilan kerja pegawai masih perlu 

ditingkatkan. 

 Permasalahan juga ditemukan pada aspek disiplin kerja, yang ditandai dengan 

masih adanya pegawai yang datang terlambat, pulang lebih awal dari jadwal, serta keluar 

masuk kantor pada saat jam kerja. Selain itu, motivasi kerja pegawai masih perlu 

ditingkatkan karena terdapat pegawai yang cenderung melaksanakan pekerjaan 

berdasarkan perintah pimpinan dan belum menunjukkan inisiatif yang optimal. Pemberian 

insentif juga belum sepenuhnya disesuaikan dengan prestasi kerja pegawai. Masih terdapat 

pegawai yang memiliki pencapaian kerja baik tetapi belum memperoleh insentif yang 

sesuai, sementara terdapat pegawai dengan hasil kerja yang belum maksimal tetapi 

memperoleh insentif. Kondisi tersebut dapat memengaruhi motivasi pegawai dalam 

meningkatkan prestasi kerja. 

 Permasalahan lainnya berkaitan dengan pembagian beban kerja yang belum 

sepenuhnya disesuaikan dengan kemampuan masing-masing pegawai. Masih terdapat 

pegawai yang menerima beban kerja relatif lebih banyak, sementara pegawai lainnya 

memiliki beban kerja yang lebih sedikit. Ketidakseimbangan pembagian beban kerja 

tersebut dapat memengaruhi kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas secara 

optimal dan pada akhirnya berdampak terhadap pencapaian prestasi kerja. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pengalaman kerja, 

keterampilan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, insentif, dan beban kerja merupakan 

faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

Permasalahan yang ditemukan pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah 

Kabupaten Lahat menunjukkan bahwa masih terdapat kondisi yang perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengalaman Kerja, Keterampilan Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, 

Insentif dan Beban Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Bagian Pengadaan 

Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Lahat.” 
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KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Pengalaman Kerja 

Menurut Manulang, (2021:15), pengalaman kerja adalah proses dalam memƅentuk 

pengetahuan dan serta keterampílan melaluí Tekník pekerjaan dengan melíƅatkan 

seseorang dalam menjalankan aktívítasnya. Menurut Roƅƅíns (2022:130), pengalaman 

kerja ƅerpengaruh posítíf terhadap kínerja karyawan atau pegawaí, artínya pegawaí atau 

karyawan dengan pengalaman yang ƅanyak maka kínerja pegawaí atau karyawan terseƅut 

akan tínggí. Seƅalíknya dengan rendahnya tíngkat pengalaman maka kínerja pegawaí atau 

karyawan akan semakín rendah. 

Pengertian Keterampilan Kerja 

  Menurut Gordon (2021), keterampilan kerja adalah sebuah kemampuan seseorang 

pegawai dalam bekerja dengan lebih mudah dan lebih efektif. Keterampilan setiap orang 

harus diasah melalui pelatihan atau pembinaan sebagai pendukung oleh kemampuan dasar 

yang sudah dimiliki seseorang dalam dirinya. jika kemampuan dasar seseorang digabung 

dengan pembinaan tentu akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. 

Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Sinungan (2020:125) disiplin kerja adalah sikap mental seseorang yang 

dapat dilihat dari perbuatan dan tindakan dari seseorang tersebut yang berpa ketaatan 

terhadap peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan untuk tujuan yang telah 

direncanakan. Menurut Moekijat, (2020:139) disiplin kerja adalah suatu kekuatan yang 

berkambang dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut dapat 

menyesuaikan diri dengan suka rela kepada peraturan-peraturan dan nilai-nilai yang ada. 

Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2021:191) motivasi adalah suatu perangsang atau juga daya 

gerak seseorang dalam melakukan suatu kegiatannya atau aktivitasnya untuk mencapai 

tujuan yang hendak dicapai. Menurut As’ad (2020:140) motivasi adalah sesuatu yang 

menimbulkan semangat atau daya dorongan dalam bekerja yang dimiliki oleh seseorang 

tersebut. 

Pengertian Insentif 

Menurut Mangkunegara (2020: 89), insentif adalah suatu bentuk motivasi yang 

dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa 

pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap 
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organisasi atau perusahaan. Pemberian insentif kepada seseorang dengan pencapaian hasil 

kerja dan prestasi yang dimiliki oleh seseorang tersebut dengan tujuan untuk memberikan 

motivasi kepada seseorang tersebut. 

Pengertian Beban Kerja 

Menurut Haryono (2021), beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh seseorang atau beberapa orang selama priode yang telah ditentukan 

dengan keadaan yang sesuai target yang telah ditentukan oleh atasan. Menurut Carollina 

(2021), beban kerja merujuk pada cara seorang individu atau tim mengalokasikan waktu 

mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan oleh atasan sesuai dengan 

standar yang biasa diterapkan, sesuai dengan tanggung jawab yang diemban. 

Pengertian Prestasi Kerja 

Pengertian prestasi kerja adalah pencapaian hasil kerja baik secara kuantitas 

maupun kualitas dari suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang seperti pengeluaran 

barang perjam dan barang tersebut dengan kualitas yang baik (Wibowo, 2020). Menurut 

Robbins (2022) prestasi kerja sebagai usaha seseorang tenaga kerja dalam mencapai tujuan 

organisai yang telah ditentukan. Prestasi sebagai usaha dari seseorang dalam mewujudkan 

tugas-tugas yang diberikan secara efektif.   

Hipotesis 

Menurut Zikmund (2022), hipotesis adalah proposisi atau dugaan yang belum 

terbukti. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut diduga pengalaman kerja, 

keterampilan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, insentif dan beban kerja berpengaruh 

positif secara parsial maupun simultan  terhadap prestasi kerja pegawai pada Bagian 

Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Lahat 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang menggambarkan hubungan 

antarvariabel, proses pengumpulan data, serta teknik analisis data untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (Library 

Research) dan studi lapangan (Field Research). Studi pustaka dilakukan dengan 

mempelajari buku, jurnal, dokumentasi, dan arsip yang relevan dengan penelitian, 

sedangkan studi lapangan dilakukan secara langsung melalui observasi, wawancara, dan 
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penyebaran kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan variabel penelitian dengan 

menggunakan skala Likert. 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Dasar pengambilan keputusan adalah 

jika r hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r tabel, maka 

item dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2020). 

Uji Reliabilitas 

   Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan atau konsistensi 

instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai koefisien reliabilitas (r) > 

0,600, sedangkan jika nilai koefisien (r) < 0,600, maka instrumen dinyatakan tidak reliable 

(Sugiyono, 2020).. 

Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh variabel – variabel bebas terhadap variabel terikat, 

digunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2+  b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + b6 X6 + e 

Keterangan : 

Y  

a    

b 

X1  

X2 

= 

= 

= 

= 

= 

Prestasi Kerja 

Constanta 

Koefesien Regresi  

Pengalaman Kerja 

Keterampilan Kerja 

X3 

X4 

X5 

X6 

e 

= 

= 

= 

= 

= 

Disiplin Kerja 

Motivasi Kerja 

Insentif 

Beban Kerja 

error term (kesalahan) 

   

Uji Parsial (Uji t) 

  Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2022). Jika nilai Sig. < 

0,05, maka H₀ ditolak. Sebaliknya, jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka H₀ diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

  Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan 

terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95%. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ 

ditolak. Sebaliknya, jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka H₀ diterima. 
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Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted R² 

digunakan untuk menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen dengan mempertimbangkan jumlah variabel independen. 

KD = r2 x 100% 

Keterangan : 

KD = Nilai Koefisien determinasi 

r2 = Nilai Koefisien korelasi 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi  

Variabel Koefisien 

Regresi (B) 

t hitung Sig. Keterangan Uji t 

Konstanta 5.644 – – – 

Pengalaman Kerja 0.871 5.077 0.000 Signifikan 

Keterampilan Kerja 0.289 1.616 0.116 Tidak Signifikan 

Disiplin Kerja 0.720 4.663 0.000 Signifikan 

Motivasi Kerja 0.522 3.942 0.016 Signifikan 

Insentif 0.323 2.980 0.046 Signifikan 

Beban Kerja 0.610 2.276 0.030 Signifikan 

Uji F                                 = 24.888 0.000 Signifikan 

Adjusted R Square           = 0.790 

 

Berdasarkan tabel 1 persamaan regresi yang dapat di tuliskan dalam bentuk 

persamaan regresi yaitu : 

Y = 5,644 + 0,871 (X1) + 0,289 (X2) + 0,720 (X3) + 0,522 (X4) + 0,323 (X5) + 0,610 (X6) 

 Persamaan regresi berganda dengan penjelasan sebagai berikut : 

 Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai konstanta sebesar 5,644. Artinya, 

apabila variabel Pengalaman Kerja (X1), Keterampilan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), 

Motivasi Kerja (X4), Insentif (X5), dan Beban Kerja (X6) diasumsikan bernilai nol, maka 

nilai Prestasi Kerja (Y) sebesar 5,644. 

 Koefisien regresi Pengalaman Kerja (X1) sebesar 0,871, artinya setiap peningkatan 

satu satuan Pengalaman Kerja akan meningkatkan Prestasi Kerja sebesar 0,871 satuan, 

dengan asumsi variabel lain konstan. Keterampilan Kerja (X2) memiliki koefisien sebesar 
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0,289, artinya setiap peningkatan satu satuan Keterampilan Kerja akan meningkatkan 

Prestasi Kerja sebesar 0,289 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

 Disiplin Kerja (X3) memiliki koefisien sebesar 0,720, artinya setiap peningkatan 

satu satuan Disiplin Kerja akan meningkatkan Prestasi Kerja sebesar 0,720 satuan. 

Motivasi Kerja (X4) memiliki koefisien sebesar 0,522, artinya setiap peningkatan satu 

satuan Motivasi Kerja akan meningkatkan Prestasi Kerja sebesar 0,522 satuan. 

 Selanjutnya, Insentif (X5) memiliki koefisien sebesar 0,323, artinya setiap 

peningkatan satu satuan Insentif akan meningkatkan Prestasi Kerja sebesar 0,323 satuan. 

Beban Kerja (X6) memiliki koefisien sebesar 0,610, artinya setiap peningkatan satu satuan 

Beban Kerja akan meningkatkan Prestasi Kerja sebesar 0,610 satuan. Seluruh koefisien 

regresi bernilai positif, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara masing-masing 

variabel independen dengan Prestasi Kerja. 

Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai Sig, 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa  variabel Pengalaman Kerja (X1), Keterampilan 

Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), Motivasi Kerja (X4), Insentif (X5), Beban Kerja (X6) 

secara bersama-sama mempunyai berpengaruh positif terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). 

Uji Parsial (Uji t) 

 Berdasarkan tabel 1  hasil uji regresi secara parsial, dapat diketahui bahwa 

Pengalaman Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y), 

dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Keterampilan Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Prestasi Kerja (Y), dengan nilai Sig. 0,116 > 0,05. Selanjutnya, Disiplin Kerja 

(X3) berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, Motivasi Kerja 

(X4) berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai Sig. 0,016 < 0,05, Insentif (X5) 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai Sig. 0,046 < 0,05, serta Beban Kerja (X6) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y) dengan nilai Sig. 0,030 < 

0,05. Dengan demikian, dari enam variabel independen yang diuji, lima variabel 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja, sedangkan Keterampilan Kerja 

tidak berpengaruh signifikan. 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,790, yang berarti variabel Pengalaman Kerja (X1), Keterampilan Kerja (X2), Disiplin 
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Kerja (X3), Motivasi Kerja (X4), Insentif (X5), dan Beban Kerja (X6) secara bersama-

sama mampu menjelaskan variasi Prestasi Kerja (Y) sebesar 79%, sedangkan sisanya 

sebesar 21% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti kepemimpinan, 

pengawasan, pembinaan, pendidikan, dan pelatihan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh nilai koefesien regresi untuk variabel 

Pengalaman Kerja (X1) sebesar 0,871, hal ini memiliki makna jika variabel Pengalaman 

Kerja (X1) ditingkatkan sebesar satu – satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi 

Kerja (Y) sebesar 0,871 satuan. Jadi besarnya pengaruh variabel Pengalaman Kerja (X1) 

terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,871 atau 87,1 % dan sisanya 12,9 % 

dipengaruhi oleh faktor–faktor lain diluar variable-variabel penelitian penulis seperti : 

Kepemimpinan, pengawasan, pembinaan, pendidikan dan pelatihan. Uji signifikan 

pengaruh variabel Pengalaman Kerja (X1) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), diperoleh  

nilai Sig, 0,000<0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwavariabel Pengalaman Kerja (X1) berpengaruh positifterhadapvariabel Prestasi Kerja 

(Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siska, (2022), 

Pengaruh Keterampilan Kerja, Komunikasi, Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung. Hasil penelitian 

menjelaskan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani, (2021). Pengaruh 

Keterampilan Kerja, Motivasi Kerja, Komunikasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi 

Kerja pegawai Dinas Pariwisata Kota Bogor. Hasil penelitian menjelaskan pengalaman 

kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anggriani, (2020). Pengaruh Komunikasi, Keterampilan 

Kerja, Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri 

Sipil di Kota Bandung. Hasil penelitian menjelaskan pengalaman kerja berpengaruh positif 

terhadap Prestasi Kerja. 

Hasil wawancara penulis dengan pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Lahat ditemui beberapa permasalahan yaitu: Masih minimnya 
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pengalaman kerja pegawai hal ini terlihat masa kerja yang lebih lama sementara 

kebanyakan pegawai dengan masa kerja yang belum terlalu lama. Dengan adanya beberapa 

permasalahan ini sangat mempengaruhi prestasi kerja pegawai dalam bekerja. 

Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh nilai koefesien regresi untuk variabel 

Keterampilan Kerja (X2) sebesar 0,289, hal ini memiliki makna jika variabel Keterampilan 

Kerja (X2) ditingkatkan sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi 

Kerja (Y) sebesar 0,289 satuan. Jadi besarnya pengaruh variabel Keterampilan Kerja (X2) 

terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,289 atau 28,9 % dan sisanya 71,1 % 

dipengaruhi oleh factor-faktor lain diluar variabel – variabel penelitian penulis seperti : 

Kepemimpinan, pengawasan, pembinaan, pendidikan dan pelatihan.Uji signifikan 

pengaruh variabel Keterampilan Kerja (X2) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), diperoleh  

nilai Sig, 0,116>0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwavariabel Keterampilan Kerja (X2) tidak berpengaruh positif terhadap variabel 

Prestasi Kerja (Y). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siska, 

(2022), Pengaruh Keterampilan Kerja, Komunikasi, Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung. Hasil penelitian 

menjelaskan keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani, (2021). 

Pengaruh Keterampilan Kerja, Motivasi Kerja, Komunikasi dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja pegawai Dinas Pariwisata Kota Bogor. Hasil penelitian 

menjelaskan keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriani, (2020). 

Pengaruh Komunikasi, Keterampilan Kerja, Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di Kota Bandung. Hasil penelitian 

menjelaskan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja. 

Hasil wawancara penulis dengan pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Lahat ditemui beberapa permasalahan yaitu: Keterampilan kerja 

pegawai masih rendah hal ini ditandai dengan belum adanya kemampuan menentukan cara 

menyelesaikan pekerjaan, bekerja belum sesuai dengan prosedur kerja, belum terlihatnya 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan serta kemampuan dalam menentukan ukuran tugas 
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yang diselesaikan belum ada. Dengan adanya beberapa permasalahan ini sangat 

mempengaruhi prestasi kerja pegawai dalam bekerja. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh nilai koefesien regresi untuk variabel 

Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,720, hal ini memiliki makna jika variabel Disiplin Kerja (X3) 

ditingkatkan sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) 

sebesar 0,720 satuan. Jadi besarnya pengaruh variabel Disiplin Kerja (X3) terhadap 

variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,720 atau 72 % dan sisanya 28 % dipengaruhi oleh 

factor-faktor lain diluar variabel – variabel penelitian penulis seperti : Kepemimpinan, 

pengawasan, pembinaan, pendidikan dan pelatihan. Uji signifikan pengaruh variabel 

Disiplin Kerja (X3) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), diperoleh  nilai Sig, 0,000<0,05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja 

(X3)berpengaruh positifterhadapvariabel Prestasi Kerja (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2022). 

Pengaruh Disiplin Kerja, Insentif dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Tangerang. Hasil penelitian menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap prestasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Banasa, (2021), PengaruhDisiplinkerja,InsentifdanBebanKerjaTerhadap 

Prestasi Kerja Pegawai DíKantor KecamatanMírít Kaƅupaten Keƅumen. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri, (2022), Pengaruh 

Keterampilan Kerja, Disiplin Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Keja 

Pegawai díBank Danamon Caƅang Manado. Hasil penelitian menjelaskan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 

Hasil wawancara penulis dengan pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Lahat ditemui beberapa permasalahan yaitu : Disiplin kerja pegawai 

masih rendah, hal ini ditandai dengan masih banyaknya pegawai datang terlambat dalam 

bekerja, pulang cepat tidak sesuai dengan jadwalnya dan serta masih adanya pegawai 

keluar masuk kantor saat jam kerja. Dengan adanya beberapa permasalahan ini sangat 

mempengaruhi prestasi kerja pegawai dalam bekerja. 
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh nilai koefesien regresi untuk variabel 

Motivasi Kerja (X4) sebesar 0,522, hal ini memiliki makna jika variabel Motivasi Kerja 

(X4) ditingkatkan sebesar satu – satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja 

(Y) sebesar 0,522 satuan. Jadi besarnya pengaruh variabel Motivasi Kerja (X4) terhadap 

variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,522 atau 52,2 % dan sisanya 47,8 % dipengaruhi oleh 

factor-faktor lain diluar variabel – variabel penelitian penulis seperti : Kepemimpinan, 

pengawasan, pembinaan, pendidikan dan pelatihan. Uji signifikan pengaruh variabel 

Motivasi Kerja (X4) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), diperoleh  nilai Sig, 0,016<0,05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwavariabel Motivasi Kerja 

(X4) berpengaruh positif terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siska, (2022), 

Pengaruh Keterampilan Kerja, Komunikasi, Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung. Hasil penelitian 

menjelaskan motivasi berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani, (2021). Pengaruh Keterampilan 

Kerja, Motivasi Kerja, Komunikasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

pegawai Dinas Pariwisata Kota Bogor. Hasil penelitian menjelaskan motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anggriani, (2020). Pengaruh Komunikasi, Keterampilan Kerja, 

Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di 

Kota Bandung. Hasil penelitian menjelaskan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

Prestasi Kerja. 

Hasil wawancara penulis dengan pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Lahat ditemui beberapa permasalahan yaitu: Masih rendahnya motivasi 

pegawai dimana masih adanya pegawai yang bekerja berdasarkan perintah yang 

mencerminkan masih rendahnya insiatif pegawai dalam bekerja. Dengan adanya beberapa 

permasalahan ini sangat mempengaruhi prestasi kerja pegawai dalam bekerja. 

Pengaruh Insentif Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh nilai koefesien regresi untuk variabel 

Insentif (X5) sebesar 0,323, hal ini memiliki makna jika variabel Insentif (X5) ditingkatkan 

sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,323 
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satuan. Jadi besarnya pengaruh variabel Insentif (X5) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) 

sebesar 0,323 atau 32,3 % dan sisanya 67,7 % dipengaruhi oleh faktor – faktor lain diluar 

variable-variabel penelitian penulis seperti : Kepemimpinan, pengawasan, pembinaan, 

pendidikan dan pelatihan. Uji signifikan pengaruh variabel Insentif (X5) terhadap variabel 

Prestasi Kerja (Y), diperoleh  nilai Sig, 0,046<0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa variabel Insentif (X5) berpengaruh positifterhadapvariabel 

Prestasi Kerja (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2022). 

Pengaruh Disiplin Kerja, Insentif dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Tangerang. Hasil penelitian menjelaskan bahwa insentif berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mayasari, (2022), Pengaruh Keterampilan Kerja, Beban Kerja dan 

InsentifTerhadap Prestasi Kerja Pegawai Dínas Kependudukan Dan Catatan Sípíl Kota 

Medan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap prestasi 

kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Banasa, (2021), 

PengaruhDisiplinkerja,Insentif dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

DíKantor Kecamatan Mirit Kaƅupaten Keƅumen. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

insentif berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 

Hasil wawancara penulis dengan pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Lahat ditemui beberapa permasalahan yaitu : Pemberian insentif belum 

dilaksanakan sesuai dengan prestasi pegawai, dimana pegawai yang berprestasi tidak 

mendapatkan insentif sementara ada pegawai dengan pencapaian hasil kerja yang tidak 

maksimal akan tetapi mendapatkan insentif. Dengan adanya beberapa permasalahan ini 

sangat mempengaruhi prestasi kerja pegawai dalam bekerja. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh nilai koefesien regresi untuk variabel 

Beban Kerja (X6) sebesar 0,610, hal ini memiliki makna jika variabel Beban Kerja (X6) 

ditingkatkan sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) 

sebesar 0,610 satuan. Jadi besarnya pengaruh variabel Beban Kerja (X6) terhadap variabel 

Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,610 atau 61 % dan sisanya 39 % dipengaruhi oleh faktor – 

faktor lain diluar variable-variabel penelitian penulis seperti: Kepemimpinan, pengawasan, 

pembinaan, pendidikan dan pelatihan. Uji signifikan pengaruh variabel Beban Kerja (X6) 
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terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), diperoleh  nilai Sig, 0,030<0,05, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwavariabel Beban Kerja (X6)berpengaruh 

positifterhadapvariabel Prestasi Kerja (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2022). 

Pengaruh Disiplin Kerja, Insentif dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Tangerang. Hasil penelitian menjelaskan bahwa beban kerja berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mayasari, (2022), Pengaruh Keterampilan Kerja, Beban Kerja dan 

InsentifTerhadap Prestasi Kerja Pegawai Dínas Kependudukan Dan Catatan Sípíl Kota 

Medan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap 

prestasi kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Banasa, 

(2021), PengaruhDisiplinkerja,InsentifdanBebanKerjaTerhadap Prestasi Kerja Pegawai 

DíKantor KecamatanMírít Kaƅupaten Keƅumen. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 

Hasil wawancara penulis dengan pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Lahat ditemui beberapa permasalahan yaitu: masih adanya pegawai 

dengan beban kerja yang banyak sementara pegawai yang lainnya dengan beban kerja yang 

sedikit. Dengan adanya beberapa permasalahan ini sangat mempengaruhi prestasi kerja 

pegawai dalam bekerja. 

Pengaruh Pengalaman Kerja, Keterampilan Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, 

Insentif dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Hasil perhitungan menunjukan nilai koefisien determinasi sebesar 0,790, hal ini 

memiliki makna besarnya pengaruh variabel Pengalaman Kerja (X1), Keterampilan Kerja 

(X2), Disiplin Kerja (X3), Motivasi Kerja (X4), Insenti (X5) dan Beban Kerja (X6) secara 

bersama-sama terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 79 % dan sisanya 21 % 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penulisseperti : 

Kepemimpinan, pengawasan, pembinaan, pendidikan dan pelatihan. Hasil perhitungan 

diperoleh nilai Sig, 0,000<0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Pengalaman Kerja (X1), Keterampilan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), 

Motivasi Kerja (X4), Insentif (X5), Beban Kerja (X6) secara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). 
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Hasil wawancara penulis dengan pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Lahat ditemui beberapa permasalahan yaitu: Masih minimnya 

pengalaman kerja pegawai hal ini terlihat masa kerja yang lebih lama sementara 

kebanyakan pegawai dengan masa kerja yang belum terlalu lama. Keterampilan kerja 

pegawai masih rendah hal ini ditandai dengan belum adanya kemampuan menentukan cara 

menyelesaikan pekerjaan, bekerja belum sesuai dengan prosedur kerja, belum terlihatnya 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan serta kemampuan dalam menentukan ukuran tugas 

yang diselesaikan belum ada. 

Disiplin kerja pegawai masih rendah, hal ini ditandai dengan masih banyaknya 

pegawai datang terlambat dalam bekerja, pulang cepat tidak sesuai dengan jadwalnya dan 

serta masih adanya pegawai keluar masuk kantor saat jam kerja. Masih rendahnya motivasi 

pegawai dimana masih adanya pegawai yang bekerja berdasarkan perintah yang 

mencerminkan masih rendahnya insiatif pegawai dalam bekerja. 

Pemberian insentif belum dilaksanakan sesuai dengan prestasi pegawai, dimana 

pegawai yang berprestasi tidak mendapatkan insentif sementara ada pegawai dengan 

pencapaian hasil kerja yang tidak maksimal akan tetapi mendapatkan insentif. Beban kerja 

yang diberikan kepada pegawai belum sesuai dengan kemampuan masing – masing 

pegawai, masih adanya pegawai dengan beban kerja yang banyak sementara pegawai yang 

lainnya dengan beban kerja yang sedikit.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja, disiplin 

kerja, motivasi kerja, insentif, dan beban kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja 

pegawai pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Lahat, 

sedangkan keterampilan kerja tidak berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Secara 

simultan, pengalaman kerja, keterampilan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, insentif, dan 

beban kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi kerja pegawai pada 

Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Lahat. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pimpinan disarankan meningkatkan pengalaman dan 

keterampilan kerja melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi, memperkuat disiplin 
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melalui penerapan aturan dan sanksi secara konsisten, serta meningkatkan motivasi melalui 

dorongan dan apresiasi. Pemberian insentif perlu disesuaikan dengan prestasi kerja, 

sementara pembagian beban kerja disesuaikan dengan kemampuan pegawai. Pengelolaan 

seluruh aspek tersebut secara terpadu diharapkan dapat meningkatkan prestasi kerja 

pegawai secara optimal. 
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